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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Hasil yang diperoleh alat pencetak pelet tersebut mempunyai rata-rata
kapasitas produksi sebesar 28,2 Kg/jam. Hal ini diperoleh dari rata-rata
pembagian bahan baku yang terbentuk terhadap waktu rata-rata yang
dibutuhkan dalam membentuk pelet tersebut.

2. Pada proses pencetakan pelet bahan baku mempunyai kadar air kurang dari
20 % sehingga pelet tercetak dengan sempurna

3. Kapasitas bahan bakuyang tidak tercetak sebanyak 12,7 %

1.2 Saran
1. Ketika proses pencetakan, diharapkan bahan baku pelet tidak dimasukan
secara berlebthan dan harus secara bertahap untuk mengurangi resiko
macetnya mesin cetak.

Setelah pemakaian alat cetak tersebut diharapkan dibersihkan dengan cara
membuka dan memisahkan.rumah ulir dan silinder.
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